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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikas terhadap motivasi belgjar siswa. Ha ini ditunjukkan oleh
nilai koefisien jalur 0,522 (Tabel 20) dan critical ratio (t-hitung) 5,736; lebih
besar dari nilai t-tabel yaitu 1,995; dan probabilitas sebesar 0,001 (p<0,05).
Motivas belgar ekonomi siswa dapat dipengaruhi oleh TIK sebesar 52,2%
dan sisanya (47,8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan
dalam penelitian ini.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikas terhadap prestas belgar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien jalur sebesar 0,169 (Tabel 20) dan critical ratio (t-hitung) 2,365;
lebih besar dari nila t-tabel yaitu 1,995; dan probabilitas sebesar 0,018
(p<0,05). Pemanfaatan TIK dapat dipengaruhi oleh prestas belgar siswa
sebesar 16,9% dan sisanya (83,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diperhitungkan dalam penelitian ini.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belgar siswa terhadap
prestasi belgjar siswa. Hal itu ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar
0,719 (Tabel 20) dan critical ratio (t-hitung) 10,061; lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu 1,995; dan probabilitas sebesar 0,001 (p<0,05). Prestas belgjar

ekonomi siswa dapat dipengaruhi oleh motivasi belgar ekonomi siswa
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sebesar 71,9% dan sisanya (28,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diperhitungkan dalam penelitian ini.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi terhadap prestasi belgjar ekonomi siswva melalui motivasi belgar
ekonomi siswa yaitu sebesar 0,375. Pemanfaatan TIK secara tidak langsung

dapat mempengaruhi prestasi belgjar melalui motivasi belgjar sebesar 37,5%

B. Saran

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK mempunyai pengaruh
terhadap motivas belgar ekonomi siswa, maka diharapkan sekolah tetap
menyediakan fasilitas yang menunjang pemanfaatan TIK.

2. Guru dalam pembelgjaran ekonomi tidak hanya menjelaskan teori namun juga
mampu memotivas siswa agar ikut terlibat aktif dalam pembelgaran
sehingga meningkatkan prestasi belgjar ekonomi siswa.

3. Guru diharapkan mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelgaran ekonomi dengan baik dan tepat serta sesuai dengan
kondis siswa agar bisa meningkatkan motivasi belgjar sehingga prestas
belajar ekonomi siswa meningkat.

4. Selain pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan motivas
masih banyak variabel lain yang bisa diteliti pengaruhnya terhadap prestai

belgjar siswa.

91



92

C. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, namun demikian

masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian adalah sebagai

berikut:

1

Variabel pemanfaatan  Teknologi Informas dan Komunikasi (TIK),
motivas belgar ekonomi siswa, dan prestasi belgar ekonomi siswa
menggunakan kuesioner/ angket dalam pengumpulan data, sehingga pendliti
tidak dapat mengontrol jawaban responden yang tidak menunjukkan
kenyataan sesungguhnya.

Masih minimnya teori tentang batasan pemanfaatan Teknologi Informas
dan Komunikas (TIK) sehingga analisis yang dilakukan kurang mendalam.
Sampel penelitian diambil dari satu jenjang dalam satu sekolah sgja sehingga

generdisas penelitian hanya berlaku pada sekolah tersebut sgja.
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